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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkanhasilpenelitianpembelajarangerakdasarchest pass 

menggunakanperubahanjenis bola melaluipermainanlempartangkap yang 

dilakukan di SDN 

KarangmulyaKecamatanSiturajaKabupatenSumedangdapatdisimpulkanbahwa 

: 

Pembelajarangerakdasarchest pass padaperubahanjenis bola 

melaluipermainanlempartangkappadaprosesnyameliputiperencanaan, kinerja 

guru, aktifitassiswa, danhasilbelajarsebagaiberikut : 

 

1. PerencanaanKinerja Guru 

Perencanaanpembelajarangerakdasarmenendang bola padapunggung 

kaki menggunakan media karetmemberikanarahdanacuan yang 

jelastentangmaterigerakdasarchest pass menggunakanperubahanjenis bola. 

Perencanaanpembelajaran yang 

dilaksanakansesuaidenganrencanapelaksanaanpembelajaran yang 

telahdisiapkandanditentukan.Dimana, RPPsiklus I di 

kegiatansiswaadalahsiswamelakukan pembelajarangerakdasarchest pass 

menggunakanperubahanjenis bola, pada tahap 

iniperolehanpersentaseperencanaankinerja guru 

sebesar57.91%.Kegiatansiswapadasikluske II adalahsiswa melakukan 

pembelajarangerakdasarchest pass melakukanperubahanjenis bola 

denganmelaluipermainanlempartangkap, pada tahap 

iniperolehanpersentaseperencanaankinerja guru sebesar70% dan masih 

belummencapaitarget, dengan demikianmemerlukan perbaikan pada 

siklusselanjutnya. Kemudian kegiatansiswapadasikluske III 

adalahsiswamelakukanpembelajarangerakdasarchest pass 

denganperubahanbentuk bola melaluipermainanlempartangkap, pada tahap 
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ini perolehanpersentaseperencanaankinerja guru sebesar 90.76% 

dantelahmencapai target yang diinginkan. 

 

2. PelaksanaanKinerja Guru 

Pelaksanaanpembelajaran yang 

dilakukantetapmengacupadaperencanaanpembelajaran yang 

sudahdisusundandisiapkansebelumnya yang terdapatpada Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran.Pelaksanaanpembelajarangerakdasarchest pass 

menggunakanperubahanjenis bola 

melaluipermainanlempartangkapdengankinerja guru 

untukmemotivasisiswa, 

mengarahkandanmembimbingsiswanyauntukmelakukangerakdasarchest 

pass denganbaik.Pada siklus I kinerja guru hanyamencapai61.66%, pada 

siklus II 75%, dan pada siklus III mencapai target yang diharapkan yaitu 

94,16%. Hal tersebut sesuai dengan target yang ingin dicapai dalam 

melakukan penelitian ini. 

 

3. Aktivitas Siswa 

Aktivitassiswapadasiklus I mencapai47.05% 

darijumlahkeseluruhansiswa, padasiklus II meningkatmenjadi61.76% 

darijumlahkeseluruhansiswadanpadasiklus III meningkatmenjadi91.17% 

darijumlahkeseluruhansiswa.Berdasarkan analisis selama pembelajaran 

dapat dilihat hampir seluruh siswa menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam aktivitas pembelajaran, maka dari itu bisa dibilang semua 

siswa sudah memiliki kejujurang, disiplin, dan tanggung jawab yang baik. 

 

4. HasilBelajar Siswa 

Pembelajaran gerakdasarchest pass menggunakanperubahanjenis bola 

melaluipermainanlempartangkap sangat membantu meningkatkan hasil 

belajar siswa, peningkatankualitaspembelajaran yang meliputiperencanaan 

dan pelaksanaan kinerja gurumenunjukkanhasil yang nyata, mencapai 

target yang ditentukansebesar 90%. 
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Peningkatanpembelajarangerakdasarchest 

passmenggunakanperubahanjenis bola 

melaluipermainanlempartangkapterbuktidaripeningkatan hasil belajar 

siswasetiapsiklusyang meningkat. Padasiklus I jumlahsiswa yang 

tuntasmelakukangerakdasarchest pass menggunakanperubahanjenis bola 

melaluipermainanlempartangkapmencapai 17siswaatau 50%, pada siklus 

II siswa yang tuntasmeningkatmenjadi22siswaatau64.70%, siklus III siswa 

yang tuntasmeningkatmenjadi31siswaatau91,17% dan melebihi target 

yang ditentukan. 

 

B. Implikasi 

 Penerapan permainan lempar tangkap melalui perubahan jenis bola dalam 

pembelajaran gerak dasar chest pass merupakan suatu strategi pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas 

gerak khususnya dalam hal gerak dasar chest pass. 

 

C. Rekomendasi 

 Denganmemperhatikanhasilpenelitiantindakankelas yang 

telahdilaksanakan di SDN Karangmulya Kecamatan Situraja Kabupaten 

Sumedang, adabeberapahal yang 

dapatdisarankansebagairekomendasidarihasipenelitianiniadalahsebagaiberikut

: 

 

1. Bagi guru 

a. Penerapan permainan lempar tangkap melalui perubahan jenis bola dalam 

pembelajaran gerak dasar chest passmerupakansalahsatusolusi yang 

dapatdigunakandanditerapkanoleh guru 

pendidikanjasmanidalampembelajaran bola basket. Namundemikian, guru 

pendidikanjasmaniharusmampumemilihdanmengembangkanmetode dan 

teknikpembelajaranlainnya yang 

cocokuntukditerapkanpadapembelajarankarenapadahakikatnya guru 

pendidikan jasmaniadalahseorang figure yang 
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selalumembawaanakbermainentahdengancaraapapun, 

bermaindisinidimaksudkandalamkontekspembelajaran. 

b. Guru 

hendaknyaperlumemahamisecaramendalammengenaipenggunaanmetode 

pembelajaran yang sesuai, 

sehinggadalampenerapannyatidakmenjadisalahpersepsidantidakmonotonpa

dasaatpembelajaranpenjas. 

c. Para guru disarankanuntukmemilikikemauan, ketelitian, ketekunan, 

dankeberanianuntukmengembangkanmetodepembelajarandanmengemban

gkanberbagaipotensi, baikpotensidirisebagai guru, 

potensilingkunganmaupunpotensisiswa. 

Karenapenelitianmembuktikanbahwapembelajaran gerak dasar chest pass 

yang selamainidinilaisulitolehpara guru, 

dengankerjakerasternyatadapatdioptimalkandan mendapat hasil yangbaik. 

d. Dalammengembangkanlangkah-langkahpenerapan permainan lempar 

tangkap melalui perubahan jenis bola dalam pembelajaran gerak dasar 

chest pass guru berperan optimal sebagai motivator, fasilitator, 

membimbing, danmengarahkansiswadenganbaik. 

e. Dalampembelajaran gerak dasar chest passguru lebihmenekankanpada 

proses bagaimanapengetahuan, 

danketerampilangerakanitudibangunolehparasiswa yang difasilitasimelalui 

permainan lempar tangkap melalui perubahan jenis bola 

sehinggaakanberdampak lebihmempermudahdanmempercepat proses 

penguasaangerakdasarchest pass tersebut. 

 

2. Bagisiswa 

a. Keterampilan mengoper bola basket (chest pass) 

harusdiajarkankepadasiswadenganmemperhatikantingkatperkembangansis

wa. 

b. Para siswaperludibinauntukmelakukangerakdasarchest pass 

yangbermanfaatbagidirinya. Diperlukanpenggalianpotensimasing-

masingsiswadalampembelajaranpendidikanjasmani, 
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inidimaksudkanuntukmeningkatkanbakat yang 

dimilikisetiapanaksalahsatucaranyayaitumengadakanekstrakurikuler. 

 

3. BagiSekolah 

a. Untukmenunjangpelaksanaanpembelajaranpendidikanjasmani, 

makapihaksekolahdiharapkandapatberupayauntukmemberikankontribusi 

yang maksimal agar 

pembelajaraniniberlangsungdengantuntutankurikulum. Hal 

tersebutjugadapatdilakukandengansaranadanprasaranapenunjangpembelaja

ranbaikuntuksiswamaupun guru. 

b. Dalammeningkatkanminatdanbakatterhadap pembelajaran chest pass, 

makaperludiadakannyapertandinganbaikpadatingkat intern maupunekstern. 

c. Pembinaandanpelatihan yang intensifterhadappara guru 

jugaperludiadakanolehpihaksekolah, inidimaksudkan agar 

dapatmeningkatkankemampuanmenguasai model pemebelajaran pada saat 

mengajar. 

 

4. Bagi UPI KampusSumedang 

Hasil-hasildaripenelitianinidiharapkan bias 

bermanfaatdalamrangkaperbaikanpembelajaran, khususnyabagi program 

studiPendidikanJasmani yang memproduksi guru-guru yang nantinya akan 

mengabdi di masyarakatserta merujuk pada visi yang diusung Universitas 

Pendidikan Indonesia itu sendiri yaitu menjadi universitas yang pelopor 

dan unggul. 

 

5.  Bagi Peneliti Lain 

a. Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenjadibandingansekaliguslandasanpen

elitianlanjut yang berhubungandenganpengembanganmetodeini. 

b. Hasilpenelitianinidapatdijadikansebagaireferensibagipeneliti lain yang 

akanmelakukanpenelitiankhususnyadenganmenjadikanmetode 

pembelajaran sebagaitindakan dalam penyampaian pembelajaran.  
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c. Bagipeneliti lain yang 

akanmelakukanpenelitiantindakankelashendaknyamenggunakansumber 

yang lebihbanyaklagi, sehinggatemuan-

temuandalampelaksanaanpembelajarangerakdasarmenendang bola 

padapunggung kaki menggunakan media karetlebihbanyak dan lebih 

lengkap. 


